TPUA Bertemu Joko Widodo di
Solo, Benarkah Jokowi Pernah
Bicara: Ijazah S-1 saja Kok
Dipermasalahkan?
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ORINEWS.id — Usai tidak lagi menjabat Presiden, berbagai macam
kejanggalan terkait keaslian Ijazah UGM Joko Widodo terus
bermunculan ke publik.

Selain tidak pernah terdaftar sebagai mahasiswa, Joko Widodo
juga disebut-sebut telah memalsukan Ijazah UGM untuk
kepentingan politiknya.

Sebelumnya, kasus Ijazah UGM atas nama Joko Widodo yang
ditengarai palsu sempat beredar namun redup setelah dinyatakan
tidak benar-benar terbukti.

Menyikapi kabar dugaan ijazah palsu yang menyita perhatian
publik, Pihak Rektorat Universitas Gadjah Mada dan Kuasa Hukum
Jokowi menyangkal anggapan tersebut.

Saat menemui sejumlah kelompok masyarakat yang tergabung dalam
TPUA, UGM memastikan Jokowi merupakan salah satu mahasiswanya.

Namun demikian, sejumlah narasi bernada sanggahan terkait
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pernyataan UGM dan Tim Kuasa Hukum Jokowi justru semakin
banyak bermunculan.

Selain tidak terdata dalam hasil peserta Sipenmaru atau Sistem
Penerimaan Mahasiswa Baru di tahun 1980, ijazah Jokowi juga
diduga kuat banyak kejanggalan.

Terkait dengan perkara dugaan ijazah palsu Joko Widodo,
Pengacara Tim Pembela Ulama dan Aktivis atau TPUA sempat
memberi sejumlah pernyataan.

Menurut Kurnia Tri Royani, ia dan sejumlah anggota rombongan
sempat mengalami peristiwa mencemaskan sebelum menemui pihak
UGM.

Berulangkali membuat janji guna keperluan verifikasi dengan
UGM, Kurnia mengaku mengalami sejumlah upaya perintangan di
dalam perjalanan menuju tempat pertemuan.

Akar kemacetan yang ternyata disebabkan oleh truk, menurut
Kurnia merupakan bagian darl sabotase karena terkesan
dibiarkan oleh petugas keamanan.

Meski terlambat dan gagal menemui langsung pihak Rektor UGM,
Kurnia mengaku senang karena Roy Suryo, Rismon Sianipar dan
Dokter Tifa telah ikut berkontribusi.

Selain gagal memperoleh informasi dari pihak Rektorat karena
sudah terwakili, hal senada juga dialami usai berhasil menemui
Wakil Dekan.

Berdasar arahan dari Wakil Dekan, Kurnia dan sejumlah anggota
rombongan TPUA kemudian mendatangi kediaman Jokowi.

Sempat juga mendengar kabar kehadiran Hercules di kediaman
Jokowi, perwakilan TPUA berhasil menemui Jokowl secara
langsung dan menyampaikan maksudnya.

Jokowi, menurut Kurnia berulang kali memberikan pernyataan
tentang siapa mendalilkan harus mampu membuktikan atau Actori



Incumbit Probatio, Actori Onus Probandi.

Dalam pertemuan tersebut, sejumlah perwakilan TPUA juga sempat
menyayangkan pernyataan eksplisit yang disampaikan Jokowil soal
keabsahan Ijazah.

“Yang menarik ketika Beliau bilang 1ijazah S-1 aja kok
dipermasalahkan, saya menganggap ini mohon maaf agak
menggampangkan,” ujar Kurnia.

Makna implisit dari sebuah Ijazah, menurut Kurnia bukan
sekedar pengalaman akademik tetapi juga kemampuan untuk selalu
mempertanggung-jawabkan gelarnya.

Hal terpenting dan esensial dari sebuah proses pendidikan,
menurut Kurnia selalu datang dan berakar dari kejujuran.
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